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RINGKASAN

Adi Sugia Akari, NIM. 136070300111018. Program Studi Magister
Keperawatan, Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya, Malang, Juli 2018.
Pengalaman ibu sebagai caregiver utama dalam merawat anak dengan retardasi
mental yang bersekolah di SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo. Komisi
Pembimbing Ketua: Retty Ratnawati, Anggota: Retno Lestari

Anak yang mengalami retardasi mental akan terganggu perkembangan
daya pikirnya, sehingga mengalami kecacatan dalam fungsi intelektual dan
sosial, akan tetapi intelegensi yang menurun adalah gejala utama yang paling
menonjol. Ibu yang memiliki anak dengan retardasi mental akan terbawa
kedalam situasi stres, terisolasi dan frustasi. Ibu dengan anak retardasi lebih
rentan memiliki masalah psikologis seperti stres ketika mengetahui anaknya
didiagnosa dengan retardasi mental bila dibandingkan dengan orang tua yang
memiliki anak normal. Stresor ibu yang memiliki anak dengan retardasi mental,
memiliki tingkatan stresor yang besar yang dapat mengakibatkan beban mental
bagi ibu. Sebanyak 73,4% orangtua dengan anak retardasi mental mengalami
stres dalam mengasuh anaknya yang mengalami gangguan mental jika
dibandingkan dengan orangtua anak normal. Kenyataan dilapangan didapatkan
data awal dari salah satu ibu sebagai caregiver utama dalam merawat anak
dengan retardasi mental yang bersekolah di SLB Dharma Asih Kraksaan
Probolinggo didapatkan fakta sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Ibu pada awal mengetahui bahwa anaknya mengalami retardasi mental dan
harus sekolah di SLB merasa mendapatkan beban berat dari keadaan tersebut

Desain penelitian yang digunaka pada penelitian ini adalah desain
penelitian kualitatif fenomenologi interpretive, yaitu memberikan makna/arti dari
sebuah fenomena bukan hanya dengan mendeskripsikan fenomena tetapi juga
merupakan hasil dari interpretasi peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengggali makna pengalaman ibu sebagai caregiver utama dalam merawat anak
dengan retardasi mental. Partisipan yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah enam partisipan ibu yang memiliki anak dengan retardasi mental yang
mengasuh dan memberikan pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak dengan
retardasi mental yang bersekolah di SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo.
Instrumen menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur, MP3, dan
peneliti. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi dan menggunakan teknik wawancara mendalam
(indepth interview) dengan pertanyaan semi-terstruktur dalam proses
pengumpulan data. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa tematik. Analisa tematik adalah metode untuk mengidentifikasi,
menganalisa dan melaporkan pola (tema) dari data.

Penelitian ini menghasilkan empat tema vyaitu: a) meyakini adanya
kelambatan perkembangan, b) merasa kepayahan, c) menginginkan anak
menjadi mandiri dan d) menyadari ketetapan tuhan yang membawa keberkatan.
Makna pengalaman ibu sebagai caregiver utama dalam merawat anak dengan
retardasi mental adalah menginginkan kemandirian anak untuk mendapat
keberkatan. Penelitian ini menggambarkan terkait pengalaman ibu sebagai
caregiver utama dalam merawat anak dengan retardasi mental baik terkait
pemahaman ibu terkait gangguan retardasi mental pada anak, perasaan ibu saat
merawat anak dengan retardasi mental, tindakan ibu dalam merawat anak
dengan retardasi mental, dan kondisi ibu saat merawat anak dengan retardasi
mental.
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SUMMARY

Adi Sugia Akari, NIM. 136070300111018. Master of Nursing, Faculty of Medicine,
University of Brawijaya, Malang, july, 2018. Mother's experience as a primary
caregiver in caring for mentally retarded children who attend at SLB Dharma Asih
Kraksaan Probolinggo. Advisory Committee Chair: Retty Ratnawati, Members:
Retno Lestari.

Children who experienced mental retardation will have development
problems of mind, in the end they will get disability in intellectual and social
functions, moreover, decreased intelligence is the main symptom of the mind
problem. Mothers who have children with mental retardation will be brought into a
stress situation, isolated and frustation. Mothers with retarded children are more
susceptible to have psychological problems such as stress when knowing and
diagnosed that their kids are mental retardation compared with mothers who
have normal kids. A stressor of mother who have kids with mental retardation are
more have high stress level and it can make mental burden for the mother. As
many as 73.4% of parents who have kids with mental retardation experienced
stress while taking care of their mentally ill children compared with the parents
who have normal kids. The reality in the field was the initial data obtained from
one of the mothers as the main caregiver in caring for children with mental
retardation in SLB Dharma Asih Kraksaan Probolinggo, obtained facts in line with
previous studies. Mother at the beginning knew that her child had mental
retardation and had to go to school in SLB feel get heavy burden from that
situation,

The research design in this study used qualitative research design with
interpretive phenomenology, it mean that gives the meaning of a phenomenon
not only by describing the phenomenon but also the result of the interpretation of
the experiment. This study aims to explore the meaning of mother experience as
the main caregiver in caring for children with mental retardation. Respondents
used in this study were six participants, it is the mothers who have kids with
mental retardation and they has taking care the kids and had provided fulfillment
of daily needs of children with mental retardation attended school in SLB Dharma
Asih Kraksaan Probolinggo. Instruments in this study used semi-structured
interview guidelines, MP3s, and researchers. The data collection procedure in
this research used phenomenology approach and using in-depth interview
technique (in-depth interview) with semi-structured questions. Data analysis in
this research used thematic analysis. Thematic analysis is a method for
identifying, analyzing and reporting patterns (themes) of data.

This study produced four themes, namely: a) believing in developmental
delays, b) feeling tired, c) wanting children to be independent and d) Be aware
the provisions of God that bring blessings. The meaning of the mother's
experience as the main caregiver in caring for children with mental retardation is
to want children's independence to get blessings. This study describes the
experience of mothers as the main caregiver in caring for children with mental
retardation both related to maternal understanding of mental retardation disorders
in children, maternal feelings when caring for children with mental retardation, the
actions of mothers in caring for children with mental retardation, and the condition
of mothers while caring for children with mental retardation
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ABSTRAK

STUDI FENOMENOLOGI : PENGALAMAN IBU SEBAGAI CAREGIVER
UTAMA DALAM MERAWAT ANAK DENGAN RETARDASI MENTAL YANG
BERSEKOLAH
DI SLB DHARMA ASIH KRAKSAAN PROBOLINGGO
Oleh : Adi Sugia Akari

Anak yang mengalami retardasi mental akan terganggu perkembangan daya
pikirnya, sehingga mengalami kecacatan dalam fungsi intelektual dan sosial,
akan tetapi intelegensi yang menurun adalah gejala utama yang paling menonjol.
Sebanyak 73,4% orangtua dengan anak retardasi mental mengalami stres dalam
mengasuh anaknya yang mengalami gangguan mental jika dibandingkan dengan
orangtua anak normal.Data pokok Sekolah Luar Biasa di seluruh Indonesia tahun
2009, dilihat dari kelompok usia sekolah, jumlah penduduk di Indonesia yang
menyandang keterbelakangan mental adalah 62.011 orang. Dari jumlah tersebut
anak yang terkena retardasi mental sangat berat sebanyak 2,5%, berat sebanyak
2,8%, cukup berat sebanyak 2,6%, ringan sebanyak 3,5%. Kenyataan
dilapangan didapatkan data awal dari salah satu ibu sebagai caregiver utama
dalam merawat anak dengan retardasi mental yang bersekolah di SLB Dharma
Asih Kraksaan Probolinggo didapatkan fakta sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna pengalaman
ibu sebagai caregiver utama dalam merawat anak dengan retardasi mental.
Metode yang digunakan adalah dengan mengunakan desain kualitatif
fenomenologi interpretive. Lokasi penelitian di Kecamatan Kraksaan dan
sekitarnya di Kabupaten Probolinggo. Tehnik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara mendalam (indepth interview) dengan pertanyaan semi-
terstruktur dengan menggunakan alat perekam. Partisipan dalam penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak dengan retardasi mental yang bersekolah di SLB
Dharma Asih Kraksaan Probolinggo dengan pemilihan partisipan mengunkan
tehnik purposive sampling. Jumlah partisipan yang digunakan sebanyak enam
partisipan. Hasil dan analisis didapatka empat tema yaitu meyakini adanya
kelambatan perkembangan, merasa kepayahan, menginginkan anak menjadi
mandiri, dan menyadari ketetapan tuhan yang membawa kerbekatan. Tema
besar yang didapat dari ke empat tema tersebut adalah menginginkan
kemandirian anak untuk mendapat keberkatan.

Kata Kunci : Retardasi mental, Caregiver Utama, Merawat Anak

VIII



ABSTRACT

PHENOMENOLOGY STUDY : MOTHER'S EXPERIENCE AS A PRIMARY
CAREGIVER IN CARING FOR MENTALLY RETARDED CHILDREN WHO
ATTEND
AT SLB DHARMA ASIH KRAKSAAN PROBOLINGGO
By : Adi Sugia Akari

Children who experienced mental retardation will have development
problems of mind, in the end they will get disability in intellectual and social
functions, moreover, decreased intelligence is the main symptom of the mind
problem. As many as 73.4% of parents who have kids with mental retardation
experienced stress while taking care of their mentally ill children compared with
the parents who have normal kids. Exceptional School Primary Data Existing
throughout Indonesia in 2009, seen from the school age group, the population in
Indonesia with mental retardation is 62,011 people. Of these children are exposed to
severe mental retardation as much as 2.5%, weight as much as 2.8%, severe retardation
as much as 2.6%, lightweight by 3.5%. This study aims to explore the meaning of
mother's experience as a primary caregiver in caring for children with mental retardation.
The method used is to use qualitative design of interpretive phenomenology. Research
location in Kraksaan and surrounding area in Probolinggo. Data collection technique
using in-depth interview technique with semi-structured question by using recorder.
Participants in this study were mothers who had children with mental retardation who
attend school in Exceptional School Dharma Asih Kraksaan Probolinggo with the
selection of participants using purposive sampling technique. The number of participants
used were six participants. The results and analysis were found to be four themes,
namely belief in the developmental slowness, the feeling of exhaustion, wanting the
children to be independent, and realize the determination of god bringing attachment. The
big theme that comes from the four themes is to want the independence of children to get
blessing.

Keywords: Mental Retardation, Primary Caregiver, Caring for Children
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